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ABSTRAK 

 

Asuhan Keperawatan Penerapan Aromaterapi Daun Mint Pada Penderita 

Tuberkulosis Paru Dengan Masalah Keperawatan Bersihan Jalan Napas 

Tidak Efektif di Puskesmas Sidas 

 

Marselin Pabia1, Mimi Amaludin2 

1Mahasiswa STIKes YARSI Pontianak 
2Dosen STIKes YARSI Pontianak 

Email: marselinpabia@gmail.com 

 

Latar Belakang : Tuberkulosis menjadi salah satu penyakit dengan angka 

penyebarannya tinggi baik di dunia terkhususnya di Indonesia. Penyebaran kasus 

tuberkulosis yang tinggi berkaitan dengan droplet yang berasal dari batuk pasien. 

Batuk ini menjadi salah satu permasalahan yang berkaitan dengan bersihan jalan 

napas tidak efektif. Permasalahan ini bisa diatasi dengan pendekatan non 

farmakologis yang salah satunya dapat berupa aromaterapi daun mint.  

Tujuan : Menggambarkan hasil asuhan keperawatan penerapan aromaterapi daun 

mint pada penderita tuberkulosis paru dengan masalah keperawatan bersihan jalan 

napas tidak efektif di Puskesmas Sidas  

Metode : Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah akhir 

menggunakan metode analisis kasus dengan penerapan evidance based nursing 

practice.  

Hasil: : Aromaterapi daun mint dapat mengatasi masalah bersihan jalan napas 

tidak efektif pada penderita tuberkulosis paru. 

Kesimpulan : Aromaterapi daun mint dapat mengatasi masalah bersihan jalan 

napas tidak efektif pada penderita tuberkulosis paru. Aromaterapi daun mint dapat 

dijadikan terapi tambahan dalam perawatan pasien dengan tuberkulosis paru. 

Kata Kunci : Tuberkulosis, Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif, Aromaterapi 

Dauin Mint 

Sumber : 35 (2014-2025)  
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ABSTRACT 

 

Nursing Care Application of Mint Leaf Aromatherapy in Patients with 

Pulmonary Tuberculosis with Ineffective Airway Clearance Nursing 

Problems at the Sidas Community Health Centre 

 

Marselin Pabia1, Mimi Amaludin2 

1Student of STIKes YARSI Pontianak 
2Lecture of STIKes YARSI Pontianak 

Email: marselinpabia@gmail.com 

 

Background: Tuberculosis is one of the diseases with a high incidence rate 

worldwide, particularly in Indonesia. The high incidence of tuberculosis cases is 

associated with droplets from patients' coughs. This coughing is one of the issues 

related to ineffective airway clearance. This problem can be addressed through 

non-pharmacological approaches, one of which is mint leaf aromatherapy.  

Objective: To describe the results of nursing care using mint leaf aromatherapy 

on tuberculosis patients with ineffective airway clearance issues at the Sidas 

Health Centre.  

Method: The method used in this final scientific paper is a case analysis method 

with the application of evidence-based nursing practice.  

Results: Mint leaf aromatherapy can address ineffective airway clearance in 

pulmonary tuberculosis patients. 

Conclusion: Mint leaf aromatherapy can address ineffective airway clearance 

issues in pulmonary tuberculosis patients. Mint leaf aromatherapy can be used as 

an adjunct therapy in the care of pulmonary tuberculosis patients.  

Keywords: Tuberculosis, Ineffective Airway Clearance, Mint Leaf Aromatherapy  

Source: 35 (2014-2025) 
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